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Abstrak
 

Penelitian ini berusaha untuk memahami dan menjelaskan berbagai faktor atau alasan apa yang membuat

Cina berupaya meningkatkan hubungan kerjasama ekonomi dengan ASEAN dan bagaimana hubungan

kerjasama itu berlangsung antara tahun 1998 hingga 2003. Untuk mengamati hal ini, penulis menggunakan

pendekatan neo-realis dengan didasarkan pada landasan teoritik tentang kepentingan nasional dan konsep

saling ketergantungan.

 

Hipotesis dalam penelitian ini adaiah bahwa peningkatan kerjasama ekonomi yang dilakukan Cina dengan

ASEAN merupakan bagian tidak terpisahan dari upaya Cina dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya,

terutama dalam hal penguasaan pasar intemasional dan untuk mcmpermudah mendapatkan akses bahan

mentah. Untuk mewujudkan itulah Cina bemsaha menggandeng ASEAN, bahkan kedua pihak memperkuat

hubungan ilu dalam bentuk kelembagaan dengan mendesainnya kedalam China-ASEAN Free Trade Area

(CAFTA), yaitu suatu kerjasama ekonomi yang menciptakan wilayah perdagangan bebas antara kedua

pihak.

 

Hasil peneiitian yang ditemukan menunjukkan bahwa ternyata Cina meningkatkan hubungan kerjasama

ekonomi dengan ASEAN dengan berbagai dorongan tertentu, yang juga merupakan bagian tidak terpisahkan

dari kepentingan nasionalnya, yaitu (1) adanya keinginan Cina untuk meneruskan kebijakan reformasi

ekonominya (2) karena kebijakan Cina yang memang menempatkan ASEAN sebagai bagian dari negara

tetangga yang baik (3) karena kedekatan geografis dan sejarah antara Cina dengan ASEAN (4) karena

keterbatasan bahan mentah yang Cina (5) karena pada saal yang sama ASEAN juga ternyata memiliki

kehendak yang kuat untuk menjalin hubungan ekonomi yang lebih erat dengan Cina (6) karena Cina

mempunyai keinginan yang kuat untuk menggantikan posisi hegemoni ekonomi Jepang di ASEAN.

 

Perlu disampaikan juga bahwa hubungan kerjasama ekonomi yang dilakukan Cina dengan ASEAN dalam

periode 1998 hingga 2003 temyala terbukti perdagangan intemasional dan aktivitas penanaman modal asing

yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Dalam konteks ini terlihat bahwa dari tahun ke tahun terdapat

kenaikan volume perdagangan yang disertai dengan adanya keuntungan timbal balik antara kedua belah

pihak dalam melakukan hubungan ekonomi tersebut.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=106410&lokasi=lokal

